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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk menentukan potensi apa yang 

dimiliki dari setiap daerah dengan melihat apakah daerah tersebut masuk ke dalam 

klasifikasi wilayah yang maju dan cepat tumbuh; berkembang; maju tetapi 

tertekan; ataupun wilayah yang relatif tertinggal. Kemudian dari hasil klasifikasi 

tersebut, akan dilihat pula bagaimana setiap daerah dapat berkembang secara 

cepat melalui hasil analisis sektor basis. Kemudian, dalam analisis ini akan 

membuktikan sektor-sektor yang memiliki keterkaitan dengan pariwisata serta 

digolongkan ke dalam sektor basis atau non-basis. Pada penelitian ini ditemukan 

bahwa: 

1. Wilayah Kabupaten Kulon Progo, Kabupaten Gunungkidul, 

Kabupaten Bantul, dan Kabupaten Sleman masuk ke dalam 

kuadran satu yang merupakan wilayah yang cepat maju dan cepat 

tumbuh. Kemudian, Kota Yogyakarta berada di kuadran dua yang 

merupakan wilayah cepat berkembang.  

2. Hasil LQ: 

a. Kabupaten Bantul yang memiliki nilai LQ>1 adalah 

subsektor pertanian, kehutanan, dan perikanan; industri 

pengolahan; dan penyedia akomodasi dan makan minum.  

b. Lalu Kota Yogyakarta, pengadaan listrik dan gas; 

pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah, & daur ulang; 

penyedia akomodasi dan makan minum; informasi dan 

komunikasi; jasa keuangan dan asuransi; real estat; 

administrasi pemerintahan, pertahanan, dan jaminan sosial 

wajib; jasa pendidikan; dan jasa kesehatan dan kegiatan 

sosial.  

c. Selanjutnya untuk Kabupaten Sleman, konstruksi; real 

estat; jasa perusahaan; dan jasa pendidikan.  
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d. Keempat adalah Kabupaten Gunungkidul, subsektor 

pertanian, kehutanan, dan perikanan; pertambangan dan 

penggalian; pengadaan air, pengolahan sampah, limbah, 

dan daur ulang; perdagangan besar dan eceran &reparasi 

mobil dan sepeda motor; administrasi pemerintahan, 

pertahanan, dan jaminan sosial wajib; dan jasa lainnya.  

e. Terakhir adalah Kabupaten Kulon Progo, subsektor 

pertanian, kehutanan, dan perikanan; pertambangan dan 

penggalian; pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah, & 

daur ulang; konstruksi; perdagangan besar dan eceran 

&reparasi mobil dan sepeda motor; transportasi dan 

pergudangan; dan jasa lainnya. 

5.2 Saran 

Pada penelitian ini menyarankan bahwa kedepannya menjadi 

pertimbangan bagi pelaku usaha dan pemerintah di sektor pariwisata untuk 

menjadi wilayah yang cepat maju dan tumbuh serta adanya peran dari setiap 

subsektor untuk menjadi alternatif bagi sektor pariwisata. Serta menjadi informasi 

dan masukan bahwa kedepannya pemerintah bisa terus mengembangkan 

kebijakan yang telah dibuat serta lapangan usaha mana saja yang masih harus 

dikembangkan untuk meningkatkan destinasi wisata yang ada. Diharapkan 

menjadi pertimbangan pemerintah untuk membentuk kebijakan baru dalam 

mengembangkan perekonomian wilayah yang berorientasi pada sektor pariwisata 

dan menerapkan kebijakan baru yang lebih berorientasi terhadap kebutuhan di tiap 

wilayahnya. Misalnya dengan memperhatikan kelebihan dan kekurangan yang 

dimiliki dari tiap wilayah. Agar kedepannya kebutuhan wisatawan dapat 

terpenuhi, yaitu wilayah A dan wilayah B saling berinteraksi untuk melengkapi 

kebutuhan di masing-masing wilayah. Lalu, dapat juga dilakukan pemasaran bagi 

wilayah yang belum banyak dikenal oleh wisatawan karena banyaknya wisatawan 

(nusantara dan mancanegara) kesulitan untuk menentukan akan berlibur ke daerah 

mana. Hal ini disebabkan oleh kurangnya referensi dan promosi dari tiap wilayah 

terhadap destinasi yang dimilikinya. Serta dibangunnya infrastruktur yang 

memadai, seperti penginapan, jalan raya, bank, rumah sakit, dan ancillary services 

lainnya agar wisatawan dapat berwisata lebih nyaman dan aman.   
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